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SUMMARY 

VIRA PUSPITASARI. Inventory Of Pests on White Pepper Plants (Piper 

nigrum) using Live Stands in Payung District,  Bangka Selatan Regency, Bangka 

Belitung Islands (Supervised by Chandra Irsan).  

The pepper plant (Piper nigrum) are an annual plant and belongs to the type 

of plantation crops.  The productivity of pepper plants experienced in the last 5 

years decreased.  The decrease in productivity was caused by environmental 

factors, pests and plant diseases.  This study aims to determine the kinds of pests 

and phytophagous insects and the symptoms of their attacks on pepper plantations 

that use live stands of gamal, dadap, and kapuk plants. The study was conducted 

from July to November 2022 in District Payung, Regency of Bangka Selatan, 

Province Bangka Belitung.  The study was conducted using survey and 

observation methods directly on pepper planting land.  The sampling technique is 

carried out intentionally or purposive sampling.  The results showed that the main 

pests found consisted of pepper fruit sucker D. piperis, pepper flower sucker D. 

hewetti, and pepper stem borer L. piperis.  The attack intensity of D. piperis 

reached 32.19% and the attack intensity of D. hewetti flower-sucking reached 

19.06%.  Other pests that attack pepper plants are some insects and snails.  The 

insects are some of Conozoa sp., Oxya sp., Atractomorpha sp., Orgyia sp., B. 

ferruginea, Trips sp., P. minor, Unaspis sp.  The snail found was the batik snail A. 

perversus. 
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RINGKASAN 

VIRA PUSPITASARI. Inventarisasi Hama pada Tanaman Lada Putih (Piper 

nigrum) dengan Menggunakan Tajar Hidup di  Kecamatan Payung, Kabupaten 

Bangka Selatan, Kepulauan Bangka Belitung (Dibimbing oleh Chandra Irsan). 

Tanaman lada (Piper nigrum) merupakan tanaman tahunan dan termasuk 

dalam jenis tanaman perkebunan.  Produktivitas tanaman lada dalam kurun waktu 

5 tahun terakhir menurun.  Penurunan produktivitas itu disebabkan  oleh faktor 

lingkungan, hama dan penyakit tanaman.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui macam-macam hama dan serangga fitofag dan gejala serangannya 

pada pertanaman lada yang menggunakan tajar hidup tanaman gamal, dadap, dan 

kapuk. Penelitian dilakukan mulai dari bulan Juli hingga November 2022 di 

Kecamatan Payung, Kabupaten Bangka Selatan, Kepulauan Bangka Belitung.  

Penelitian dilakukan menggunakan metode survei dan observasi secara langsung 

di lahan pertanaman lada.  Teknik pengambilan sampel dilakukan secara sengaja 

atau purposive sampling.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa hama utama yang 

ditemukan terdiri dari dari penghisap buah lada D. piperis, penghisap bunga lada 

D. hewetti, dan penggerek batang lada L. piperis.  Intensitas serangan D. piperis 

mencapai 32,19% dan intensitas serangan penghisap bunga D. hewetti mencapai 

19,06%.  Hama lainnya yang menyerang tanaman lada ialah beberapa serangga 

dan bekicot.  Serangga-serangga itu ialah beberapa dari Conozoa sp., Oxya sp., 

Atractomorpha sp., Orgyia sp., B. ferruginea, Trips sp., P. minor, Unaspis sp.  

Bekicot yang ditemukan ialah siput batik A. perversus. 

Kata kunci: hama, intensitas serangan, tanaman lada, tajar hidup 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman lada (Piper nigrum) merupakan tanaman tahunan dan termasuk 

dalam jenis tanaman perkebunan.  Tanaman ini tumbuh secara merambat dan 

membutuhkan tegakan atau tajar (Suhaendah et al., 2016).  Prospek tanaman lada 

sangat baik untuk dikembangkan dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Yulia 

et al., 2019). Indonesia termasuk negara dengan pengahasil lada terbesar di dunia. 

Indonesia mengekspor lada ke berbagai negara diantaranya ialah negara Amerika 

(4,9 ribu ton) , Jerman (2,3 ribu ton), India (6,03 ribu ton), China (6,67 ribu ton), 

dan Vietnam (21,45 ribu ton).  Sentral produksi lada Indonesia terdapat di 

beberapa provinsi diantaranya provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Kalimantan 

Barat, Lampung, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, dan Sumatra Selatan 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021). 

Hasil produksi lada dapat dibedakan menjadi dua yaitu lada putih dan lada 

hitam.  Hasil produksi tanaman lada digunakan untuk kebutuhan dapur dan obat-

obatan yang memiliki cita rasa pedas (Muslimin et al., 2021).  Buah lada 

mengandung piperin atau senyawa alkaloid yang memiliki manfaat sebagai obat 

antimalaria, antiinflamasi, dan lain-lain (Hikmawanti et al., 2016).  Senyawa 

alkaloid merupakan senyawa bioaktif yang dapat berfungsi sebagai antifidan, 

sehingga dapat digunakan untuk insektisida botani, (Hestiana, Yasin, Hariri, & 

Subeki, 2014).  Lada hitam mengandung fenol dan alkaloid lebih sedikit daripada 

lada putih (Zainistya et al., 2017).  

Produktivitas tanaman lada mengalami penurunan terutama dalam kurun 

waktu 5 tahun terakhir (Ropali et al., 2021).  Penurunan produktivitas dapat 

disebabkan  karena faktor lingkungan, hama dan penyakit tanaman (Van der Eng, 

2020).  Hama merupakan organisme pengganggu tanaman yang dapat 

menurunkan nilai produktitivitas tanaman, sehingga menyebabkan kerugian 

secara ekonomi (Uge et al., 2019).  Hama dapat berasal dari kelas insecta atau 

serangga, terutama serangga pemakan tumbuhan (fitofag) (Ningrum et al., 2020). 

Serangga dengan tipe alat mulut menusuk menghisap (haustelata) merupakan 
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jenis serangga yang paling merugikan produktivitas karena menyerang pada 

bagian buah (Ropalia et al., 2021).  Hama utama yang menyerang tanaman lada 

diantaranya Lophobaris piperis (penggerek batang) (Rismayani et al., 2015), 

Diconocoris hewitti (penghisap bunga), dan Dasynus piperis (pengisap buah), 

(Yanti et al., 2018).   

Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi penurunan produktivitas 

diantaranya ialah suhu, kelembaban, curah hujan.  Faktor lingkungan dapat 

menyebabkan bermacam-macamnya OPT (Organime Pengganggu Tanaman) pada 

pertanaman lada.  Penggunaan tajar dapat mempengaruhi kondisi lingkungan pada 

sekitaran pertanaman lada, baik menggunakan tajar mati maupun tajar hidup 

(Rukmana, 2014).  Penggunaan tajar mati dapat menyebabkan tanaman lada 

menjadi lebih rentan terhadap serangan penyakit, sedangkan penggunaan tajar 

hidup lebih disarankan sebagai naungan tanaman lada karena dapat menekan 

pertumbuhan dan serangan OPT. Tanaman yang dianjurkan sebagai tajar hidup 

berupa gamal (Gliricidi maculata), dadap cangkring pucuk merah (Erythrina 

fusca L.), dan pohon kapuk (Ceiba pentandra) (Saripudin et al., 2014).  

Penelitian mengenai hama pada pertanaman lada sudah banyak dilakukan, 

namun penelitian terdahulu hanya mengamati hama utama dan belum mengalami 

pembaharuan terutama di lahan pertanaman lada yang menggunakan tajar hidup 

khususnya di daerah Kecamatan Payung, Kabupaten Bangka Selatan, Kepulauan 

Bangka Belitung.  Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas mengenai 

macam-macam hama atau serangga fitofag dan gejala serangannya pada 

pertanaman lada yang menggunakan tajar hidup seperti tanaman gamal, dadap, 

dan kapuk di Kecamatan Payung, Kabupaten Bangka Selatan, Kepulauan Bangka 

Belitung. 

1.2 Rumusan Masalah 

Tanaman lada ada yang ditanam menggunakan tajar hidup dan tajar mati. 

Berdasarkan informasi yang ada bahwa penggunaan tajar hidup dapat 

mempengaruhi jenis hama pada pertanaman lada.  Dalam penelitian ini bagian 

yang diamati ialah jenis hama, gejala serangan, jumlah hama, dan intensitas 

serangan hama utama pada pertanaman lada yang menggunakan tajar hidup.  

Tajar hidup yang diamati ialah tajar gamal, dadap, dan kapuk. 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis serangga fitofag yang ditemukan pada 

pertanaman lada yang ditanam menggunakan tajar hidup, berupa gamal dan 

dadap di Kecamatan Payung, Kabupaten Bangka Selatan, Kepulauan 

Bangka Belitung. 

2. Untuk mengetahui bentuk gejala serangan serangga fitofag pada tanaman 

lada  yang menggunakan tajar hidup, berupa gamal dan dadap. 

1.4 Manfaat 

Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh informasi tentang jenis-jenis 

serangga fitofag pada tanaman lada yang menggunakan tajar hidup, gamal dan 

dadap. Informasi yang diperoleh dapat dilanjut dan digunakan untuk mengambil 

keputusan dalam pengendalian serangan hama pada tanaman lada di Kepulauan 

Bangka Belitung. 
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